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Penelitian  ini   bertujuan  untuk   mencari  unsur-unsur  Islam   dalam  
tradisi Kalindaqdaq di  Balanipa Kabupaten  Polewali Mandar.  Masalah yang  
diteliti dalam tulisan ini ada beberapa hal, yaitu; latar belakang munculnya tradisi 
kalindaqdaq  pada masyarakat  di  Balanipa  Kabupaten  Polewali  Mandar.  
prosesi   pelaksanaan  tradisi kalindaqdaq pada  masyarakat di  Mapilli Kabupaten  
Polewali  Mandar. Bagaimana Wujud  nilai-nilai  Islam   dalam  tradisi  
kalindaqdaq  pada  masyarakat   di  Mapilli Kabupaten  Polewali Mandar.  Makna  
dari simbolis  dalam tradisi  kalindaqdaq  pada masyarakat di Mapilli Kabupaten 
Polewali Mandar. Untuk  mengkaji pelaksanaan  tersebut,  penelitian  ini 
menggunakan  metode deskriptif-kualitatif untuk  mengungkapkan tradisi  
kalindaqdaq secara apa  adanya di Balanipa    Kabupaten    Polewali    Mandar. 
Untuk    menganalisis   fakta    tersebut menggunakan  pendekatan historis,  
antropologi,  sosiologi,  teologi  atau  agama  dan sastra.  
Penelitian   ini   menemukan   bahwa:   pertama   latar   belakang   
munculnya kalindaqdaq  adalah  adalah  ‘pau-pau’  (pembicaraan)  adanya  
percampuran   budaya melayu   yang   kemudian   menjadikan   kalindaqdaq  
memiliki   rima   dan   tersusun menyerupai pantun  melayu. Entah   melalui 
proses  difusi, alkulturasi,  atau asimilasi. Kedua  dalam pelaksanaan  tradisi  





perkawinan  atau   acara-acara   lainnya  yang   dianggap penting. Dalam  hal 
acara  pesta perkawinan  acara ini biasanya  dilakukan oleh  pihak mempelai  
wanita,  sebelum  dilangsungkannya  akad  nikah  terlebih  dahulu,  khatam 
qur’an, di saat itulah orang yang sedang  dikhatam diarak menuju rumah gurunya 
atau ke  tempat yang  biasanya dilaksanakan  acara  kuda Pattu’du  (Kuda  
Menari). Ketiga wujud   nilai-nilai   Islam   dalam   tradisi   kalindaqdaq   yaitu   
membangkitkan  rasa Kesucian bagi masyarakat setempat, serta menjadi pegangan 
hidup  dalam menetukan sikap  dan  tingkah  lakunya  sehari-hari,   meningkatkan  
kehidupan  beragama  Islam masyarakat   Mandar   dalam    mewujudkan   
ketahanan   budaya,   ketentraman   dan persatuan  bangsa.  Keempat   makna  dari  
simbol   dalam  tradisi  kalindaqdaq   yaitu adanya  kelompok rebana  yang  
dijadikan sebagai  simbol  pemenuhan nazar,  adanya pakkalindaqdaq adalah  
orang yang bertugas  membaca pantun dalam  bahasa Mandar sepanjang  arak-
arakan   dilakukan   sebagai  simbol   hiburan  yang   selalu  disambut penonton   
dengan  sahutan,   teriakan,  celetukan,   atau   tepuk  tangan,   dan   adanya 
saeyyang   pattu’du    (kuda   menari)   yang   juga    menjadi   simbol   dalam    
tradisi kalindaqdaq  karena  menunjukkan  kebolehannya  merangkai kata  dan  














A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia dikenal dengan keanekaragaman budayanya dan kaya akan nilai 
tradisinya sehingga banyak menarik minat para peneliti baik lokal, nasional 
maupun internasional. Banyak budaya di Indonesia khusunya budaya di Sulawesi 
Barat yang diteliti dan dikaji oleh peneliti Asing karena memiliki daya tarik 
tersendiri untuk diteliti.1  
 Salah satu etnis yang ada di Sulawesi Barat adalah etnis Mandar. Sebelum 
terbentuk Provinsi Sulawesi Barat etnis ini masuk dalam Provinsi Sulawesi 
Selatan. Mandar sebagai salah etnis di Indonesia mempunyai kebudayaan dengan 
ciri tersendiri. Salah satu produk budaya yang masih dipakai sekarang adalah 
kalindaqdaq atau puisi Mandar. Kalindaqdaq atau puisi atau pantun Mandar 
adalah sastra lisan karena dituturkan secara lisan. Sebagai hasil kebudayaan, 
kalindaqdaq telah terekam dalam pikiran, cita, dan rasa masyarakat Mandar. 
             Mandar dalam hal ini to Mandar (orang Mandar) masih menggunakan 
kalindaqdaq, meskipun hanya terbatas pada acara adat seperti perkawinan, 
khitanan, dan ketika seorang orang tua memberikan nasihat kepada anaknya 
biasanya menggunakan kalindaqdaq. Pakkalindaqdaq (orang yang 
mengumandangkan pantun/syair Mandar) pada saat arak-arakan messawe 
diadakan. Pakkalindaqdaq ini biasanya ada yang memang disiapkan oleh panitia 
atau orang tua anak, bisa pula berasal dari masyarakat umum yang secara spontan 
dan sukarela tampil menghadiahi anak yang telah tamat bacaan Qurannya satu dua 
bait syair kalindaqdaq sebagai apresiasi positif mereka terhadap anak yang rajin 
                                                           
1 Irwa Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan( Cet.1; Yogyakarta: Putaka 





belajar. Kata Kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta, Budhayah, yaitu bentuk 
jamak dari budhi yang berarti budi atau akal. Budaya dapat diartikan hal-hal yang 
bersangkutan dengan akal dan cara hidup yang selalu berubah dan berkembang 
dari waktu ke waktu. 
Ketika  sebuah  tradisi dan  budaya  tidak  bertentangan  dengan  agama,  
maka Islam akan  mengakui  dan melestarikannya.  Tetapi, ketika  suatu  tradisi 
dan  budaya bertentangan  dengan   nilai-nilai  agama,  maka   Islam  akan   
memberikan  beberapa solusi,  seperti   menghapus  budaya  tersebut,   atau  
melakukan  islamisasi   dan  atau meminimalisir kadar mafsadah dan madharat 
budaya tersebut. 
Adapun firman Allah membahas tentang Tradisi salah satunya dalam 
surah Al-A’raf:7:199 
ٰجه ل ۡينَ الۡ  َعن   َواَۡعر ۡض  ب اۡلُعۡرف   َوۡاُمرۡ  اۡلَعۡفوَ  ُخذ    
Terjemahnya : 
“……Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta 
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.” 
Kebudayaan adalah suatu satu kesatuan atau jalinan kompleks, yang 
meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, susila, hukum, adat-istiadat dan 
kesanggupan-kesanggupan lain yang diperoleh seseorang sebagai anggota 
masyarakat dan budaya di tentukan di tentukan masyarkat itu sendiri baik 
buruknya masyarakat itu snediri tergantung pada sistem kebudayaannya yang 
tercipta dan terpelihara secara turun-temurun.2 Kebudayaan sebagai proses 
eksistensi menunjuk kepada adanya suatu perjuangan yang tidak pernah selesai 
                                                           





bagi usaha menegakkan eksistensi manusia dalam kehidupan. Dalam menghadapi 
tantangan yang selalu berubah, manusia dipaksa untuk mengerahkan segala 
potensi akalnya guna mengatasi tantangan ini. Ketika sebuah tradisi dan budaya 
tidak bertentangan dengan agama, maka Islam akan mengakui dan 
melestarikannya. Tetapi, ketika suatu tradisi dan budaya bertentangan dengan 
nilai-nilai agama, maka Islam akan memberikan beberapa solusi, seperti 
menghapus budaya tersebut, atau melakukan islamisasi dan atau meminimalisir 
kadar mafsadah dan madharat budaya tersebut. 
Mengenal sejarah adalah mengenal bangsa. Dan mengenal sejarah Mandar 
berarti mengenal Mandar. Pengertian atau arti mandar sampai sekarang masih 
simpa siur. Mandar berasal dari kata yang masih hidup dan dipergunakan sampai 
sekarang yaitu mandar sama dengan Manda’ yang artinya kuat.3 
Pada   dasarnya,   kebudayaan   adalah   proses    adaptasi,   karena   ada   
yang berpendapat  bahwa  konsepsi  tentang  kebudayaan  ialah  sebagai  adaptasi  
terhadap lingkungan mereka. Sementara, keanekaragaman kebudayaan  adalah 
disebabkan oleh lingkungan (environmental determinism). Sekalipun   pandangan  
tadi   tidak   seluruhnya   benar,   tetapi  sampai sekarang ada penilaian bahwa  
salah satu dari penyebab keanekaragaman  kebudayaan juga disebabkan oleh 
faktor ekologi (possiblism). Di  daerah yang  kebudayaannya tetap  dipertahankan  
dan tetap  kental seperti kebudayaan  yang  ada di  kampung-kampung,  
kebudayaan  tersebut berbeda  dengan kebudayaan yang  ada  di perkotaan,  
budaya yang  masuk seperti  budaya  Barat yang dari  segi Fashion  dan  Food, 
telah  dianut oleh  masyarakat  kota karena  masyarakat perkotaan itu lebih  
mudah menerima perubahan  dengan anggapan kebudayaan  Barat adalah 
kebudayaan modern  yang sesuai dengan perkembangan zaman.  
                                                           
3 Tanawali Azis, Sejarah Mandar Polmas-Majene-Mamuju (Cet 1;Yayasan “Al Azis” 





Di daerah  manapun kebudayaan  itu berada  dan apapun jenis  
kebudayaannya pasti dibangun oleh  unsur-unsur kebudayaan termasuk  unsur 
religi atau kepercayaan karena unsur  tersebut menunjukan sifat universal  dan 
menyeluruh yang  dimilki oleh setiap kebudayaan. Jika   kita   menengok  ke   
belakang,   menelusuri   lintas   sejarah,   tak  dapat dipungkiri  bahwa  nama  
Bumi  Balanipa  ini,  adalah  nama  yang  paling  paten  dan monumentum sejarah  
yang bisa  bertutur banyak  tentang masa lampau  yang teramat jauh ke belakang 
dengan  segudang kearifan leluhur dari berlapis-lapis  generasi, yang bisa  jadi 
panduan  untuk  memotivasi diri  menapak penyesuaian  masa  kekinian dan 
selanjutnya menyongsong hari esok buat generasi pelanjut kita. 
Pokok masalah yang akan  menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah 
wujud nilai-nilai kebudayaan  Islam dalam tradisi  kalindaqdaq di Balanipa. 
Kalindaqdaq  ini telah mewarnai kehidupan  sastra daerah khususnya  suku 
bangsa mandar. Kesustraan seperti kalindaqdaq  belum banyak diteliti  dan 
dilestarikan masyarakat masih  kurang pengenalannya  terhadap sastra  daerahnya.  
Hal ini  menyebabkan  apresiasi terhadap sastradaerah  itu  masih   sangat  kurang,  
yang  menjadi  permasalahan  utama   dalam penelitian   ini   ialah   sampai  
dimana   nilai-nilai   yang   terkandung   dalam   tradisi kalindaqdaq  ini   berperan  
meningkatkan   kehidupan  beragama   Islam   masyarakat mandar dalam 
mewujudkan ketahanan budaya, ketentraman, dan persatuan bangsa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka masalah pokok dalam 
penulisan skripsi ini adalah “Bagaimana kalindaqdaq dalam Tradisi Sayyang 






1. Bagaimana Eksistensi kalindaqdaqd pada Masyarakat di Desa Bondra 
Kecematan Mapilli Kabupaten polewali Mandar? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi kalindaqdaq pada Masyarakat di Desa 
Bondra Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar? 
3. Apa nilai-nilai islam pada Tradisi Kallindaqdaq di Desa Bondra Kecamatan 
Mapilli? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah proses pelaksanaan tradisi Kalindaqdaq pada 
Masyarakat di Desa Bondra Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali mandar. 
Serta mencari realisasi integrasi antar budaya local dan islam. 
2. Deskripsi Fokus 
Latar belakang munculnya kalindaqdaq adalah ‘pau-pau’ (pembicaraan) 
adanya percampuran budaya melayu yang kemudian menjadikan kalindaqdaq 
memiliki irama dan tersusun menyerupai pantun melayu. Entah melalui 
prosesdifusi, alkulturasi, atau asimilasi. 
Prosesi kalindaqdaq dilaksanakan bila ada acara-acara tertentu seperti 
acara Maulid Nabi Muhammad saw dan khatam Al-qur’an atau acara 
Mappatammaq diadakan. Pakkalindaqdaq (orang yang   mengumandangkan 
pantun/syair). Tradisi kalindaqdaq dalah suatu adat sastra lisan pantun atau puisi 
Mandar yang dituturkan secara lisan. Adapun tokoh-tokoh Kalindaqdaq yang ada 
di Bondra Kabupaten Polewali Mandar yakni Kanne sifa, Hamma Ali, 
Naharuddin, Ali Amin, dan A’bana Fatimah. Wujud Nilai-nilai Islam dalam 
tradisi kalindaqdaq yaitu membangkitkan rasa Kesucian bagi masyarakat 





lakunya sehari-hari, meningkatkan kehidupan beragama Islam masyarakat Mandar 
dalam mewujudkan ketahanan budaya, ketentraman dan persatuan bangsa. 
Makna dari simbol tradisi kalindaqdaq yaitu adanya kelompok rebana 
yang dijadikan sebagai simbol pemenuhan nazar, adanya kelompok 
pakkalindaqdaq adalah orang yang bertugas membaca pantun dalam bahasa 
Mandar sepanjang arak-arakan dilakukan sebagai simbol hiburan yang selalu 
disambut penonton dengan sahutan, teriakan, celetukan, atau tepuk tangan, dan 
adanya saeyyang pattu’du (kuda menari) yang juga menjadi simbol dalam tradisi 
kalindaqdaq karena menunjukkan kebolehannya merangkai kata dan bahasa yang 
berisi pesan-pesan agama danmemberikan nasehat dihadapan kuda. 
D. Tinjaun pustaka 
Untuk memperjelas masalah penulis, maka perlu dikemukakan 
sumbersumber yang menjadi patokan atau acuan pokok. Oleh karena itu, penulis 
mengemukakan karya ilmiah yang dapat dijadikan bantuan dalam penelitian. 
1. Hj. Nurhayati, dalam tulisannya “Kalindaqdaq Sebagai Sarana Berkomunikasi 
Masyarakat Mandar Sulawesi Barat, Indonesia”. Dalam buku ini penulis 
Menyatakan bahwa Kalindaqdaq pada saat ada acara mattamaq, dimana orang 
mandar mengomunikasikan melalui syair kepada anak gadis. Adapun 
beberapa jenis kalindaqdaq yang digunakan untuk berkomunikasi yaitu: 
Mengkomunikasikan tentang Bercinta Kasih, Mengkomunikasikan tentang 
Pendidikan, Mengkomunikasikan tentang Kemuliaan, Mengkomunikasikan 
tetang Kejantan, Mengkomunikasikan tentang Keagamaan, dan 
Mengkomunikasikan tentang hal-hal yang Berisfat Humor. 
2. Ahmad Fauzi dalam tulisannya “Tradisi SayyangPattu’du pada Masyarakat 
Mandar di Kecamatan Balanipa Kabupaten Polmas (Suatu Tinjauan 





Kalindaqdaq ini biasanya dilakukan oleh masyarakat mandar di Balanipa pada 
saat acara perkawinan dan penamatan al-qur’an bagi anak-anak yang ada di 
Balanipa. 
3. Skripsi Mahmud Ishak dalam tulisannya “Tinjauan Unsur-Unsur Budaya 
Lokal dan Islam di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mamasa”. 
Dalam buku ini menyatakan bahwa seni sastra di Mandar pada umumnya 
adalah bentuk lisan, dikenal dengan ‘Kalindaqdaq’ adalah cetusan perasaan-
perasaan dan pikiranpikiran seseorang yang disusun dalam bentuk kalimat-
kalimat yang indah, dituturkan secara lisan dan mengandung nilai-nilai 
tersendiri menurut situasi lingkungan dan zamannya. Kalindaqdaq itu terdiri 
dari bermacam-macam tema, sesuai dengan latar belakang perasaan orang 
yang melahirkannya. 
4. Rahmawati dalam tulisannya ”Pengaruh Islam Terhadap Upacara Messawe 
(Menunggang Kuda) di Kabupaten Polmas”. Dalam buku ini menyatakan 
bahwa Pakkalindaqdaq (orang yang mengucapkan pantun/syair Mandar) 
dilaksanakan pada waktu arak-arakan Messawe diadakan dan menurut tradisi 
Mandar tidak dikhususkan pada masyarakat Mandar saja boleh hadir secara 
suka rela baik dengan sengaja maupun secara insidentil. Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian sebelumnya karena dalam penelitian terdahulu sebagian 
besar membahas patriotisme, prosesi dan pengaruh dalam tradisi kalindaqdaq. 
Sedangkan penelitian ini membahas tentang “Tradisi kalindaqdaq di Balanipa 









E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui latar belakang munculnya tradisi kalindaqdaq pada 
masyarakat di Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan tradisi kalindaqdaq pada masyarakat 
di Desa Bondra Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. 
c. Untuk mengetahui wujud nilai-nilai Islam dalam tradisi kalindaqdaq pada 
masyarakat di Bondra Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. 
d. Untuk mengetahui makna simbolis dalam tradisi kalindaqdaq pada 
masyarakat Bondra Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Kegunaaan 
a. Kegunaan teoritis. 
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah skripsi diharapkan 
bermanfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan. Hasilnya dapat dimanfaatkan 
lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan menjadi bahan acuan 
dalam penelitian yang lebih lanjut, serta memberikan informasi bagi para pembaca 
tentang tradisi kalindaqdaq suku Mandar di Balanipa Kabupaten Polewali 
Mandar. 
b. Kegunaan praktis 
Secara praktis kegunaan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
perkembangan budaya lokal di Kabupaten Polewali Mandar pada khususnya, 
hasilnya juga dapat dimanfaatkan masyarakat setempat untuk memperkenalkan 
salah satu tradisi kalindaqdaq yang berbeda di daerah lain yang masih 








A. Pengerian Budaya Lokal Dan Budaya Islam 
1.Pengertian Budaya 
Dalam pengertian budaya dalam kamus besar bahasa indonesia, Budaya 
adalah pemikiran akal budi adat istiadat, Bahasa inggris sering menggunakan 
istillah Culture dan Civilization untuk merujuk arti budaya. Sedangkan dalam 
bahasa Arab, terdapatistillah al-tsaqafah dan al-hadlarah. Para ahli sosial 
cenderung berpendapat bahwakata al-tsaqafah menunjuk pada aspek ide. 
Sedangkan kata al-hadlarah menunjukkepada aspek material. Maka al-hadlarah 
lebih tepat sebagai terjemahan dari civilization, sementara kata al-tsaqafah lebih 
tepat diterjemahkan sebagai culture.Sedangkan kebudayaan adalah hasil kegiatan 
dan penciptaan batin (akal budimanusia, seperti kepercayaan, kesenian dan adat 
istiadat). Ahli sosiologi mengartikankebudayaan dengan keseluruhan kecakapan 
(adat, akhlak, kesenian, ilmu dansebagainya). Sedang ahli sejarah mengartikan 
kebudayaan sebagai warisan atautradisi. Bahkan ahli Antropologi melihat 
kebudayaan sebagai tata hidup, way of life,dan kelakuan.4 
Pengertian budaya membicarakan pengertian sistem dan sosial penegertian 
budaya juga di coba dipahami melalui pengertian kamus dan pengertian ahli, 
adapun budaya di rujuk pada budaya asing, bahasa latin misalnya berakal dari 
kata colere, berarti mengolah atau mengerjakan  dalam hal ini mengolah tanah 
dalam bertani.5 
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Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, 
karsa, dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa sansakerta budhayah 
yaitu bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa inggris, 
kata budaya bersal dari culture, dalam bahasa belanda di istilahkan dengan kata 
cultur, dalam bahasa latin berasal dari kata kolera berarti mengolah dan 
mengerjakan, menyuburkkan dan mengembangkan tanah (bertani). 
Menurut Edward Burnett Taylor, budaya adalah suatu keseluruhan 
kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, 
hukum, adat istiadat dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat, Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dinamika budaya adalah cara kehidupan masyarakat yang selalu bergerak, 
berkembang dan menyesuaikan diri.6 
Dalam pengertian antropologi, budaya tidak ada perbedaan arti antara 
budaya dan kebudayaan. Kata budaya sendiri berasal dari bahasa sanskerta yakni 
budhayah, yaitu bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. 
Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal. 
Dengan demikian kebudayaan dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan dengan 
akal.7 
Kebudayaan adalah sejumlah cita-cita, nilai, dan standar prilaku yang 
didukung oleh sebagian warga masyarakat, sehingga dapat dikatakan kebudayaan 
pada setiap rumpun masyarakat di muka bumi. Dalam setiap masyarakat manusia, 
terdapat perbedaan-perbedaan kebudayaan yang khas dan unik. Kekhasan 
kebudayaan itu terbagi dalam beberapa suku yang menjadi identitas suatu rumpun 
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masyarakat tertentu. Perubahan kebudayaan sebagai suatu kenyataan, didasari    
oleh seperangkat teori yang menjelaskan analisis dan konsep yang relevan.8 
 Masyarakat di sulawesi pada umumnya, termasuk masyarakat Sulawesi 
Barat, dalam tradisi budaya dan sejarahnya selalu menampil kisah asal usul 
pembentukan masyarakatnya. Kecenderungan itu akhirnya di wujudkan dalam 
kisah-kisah yang bernuansa mitos tentang kehadiran tokoh pertama. Namun 
mereka yang penting adalah kisah itu menunjukan bahwa merekalah penghuni 
pertama (pribumi) yang berproses dalam kehidupan sosial dan budaya 
menyejarah.9 
Dalam hubungan  sosiokultural  yang berubah-ubah  hanya diciptakan  
sebagai konsep   dasar   dinamika   sosial    diperkenalkan   terlebih   dahulu   
untuk    menjaga validitasnya namun  dengan makna yang  agak berubah. Manusia  
berinteraksi dengan sesamanya menggunakan komunikasi,  dan komunikasi yang  
baik adalah komunikasi yang  efektif   mendapatkan  respon,   seperti  pada   suku  
Mandar   yang  terdapat   di Sulawesi  Barat.  Suku Mandar  adalah  nama  suatu  
etnis yang  terdapat  di  Sulawesi Barat  dan   nama  budaya  dalam   lembaga  
kebudayaan   Nasional  serta  pengkajian budaya Nasional.  Dinamakan sebagai  
etnis karena  merupakan salah  satu etnis  yang mendiami Provinsi  Sulawesi 
Barat. Sebelum  terjadi pemekaran  suku Mandar masuk dalam wilayah Sulawesi  
Selatan bersama dengan  etnis Bugis, Makassar, dan  Toraja, walaupun telah  
berpisah menjadi  Provinsi sendiri, tetapi  secara historis  dan cultural Mandar 
tetap terikat dengan serumpunnya di Sulawesi Selatan. 
                                                           
8 Muh. Ilham, Budaya Lokal dalam Ungkapan Makassar dan Relevansinya Dengan 
Sarak,(Alauddin University Press : Makassar, 2013), h.17. 
9Edwar L,Sejarah dan Budaya Sulawesi Barat, (Kementrian Pendidikan dan Budaya  





Di  Mandar   terkenal  dengan   seni  pertunjukkan   tradisi  kalindaqdaq   
yang awalnya   hanya  berkembang   di   kalangan  Istana   sebagai  alat   
transportasi   yang digunakan  bangsawan   untuk  menyebarkan   agama  Islam   
di  tanah   Mandar,  dan berkembang untuk  memotivasi seorang  anak agar  
segera khatam  al-Qur’an. Karena perkembangan zaman  pertunjukkan tradisi  
saeyyang pattu’du  di Kabupaten  Majene mengalami  perubahan  sosial, atau  
didalam  tradisi  saeyyang  pattu’du’  tidak  hanya diperuntukkan  lagi  untuk  
seorang  anak   yang  telah  khataman  al-Qur’an  di  tanah Mandar,  melainkan 
tradisi  ini  juga merupakan  hiburan,  promosi politik  dan  sudah menjadi 
identitas ataupun  sebagai simbol daerah Mandar  namun terdapat makna dan 
tujuannya yang masih tetap dipelihara dalam tradisi tersebut. 
2. Konsep Islam Tentang Budaya 
Nabi    Muhammad   saw    merupakan    teladan   yang    baik    sekali   
dalam melaksanakan  kebudayaan   seperti  dilukiskan  Qur'an   itu,  bahwa  
bagaimana   rasa persaudaraannya terhadap seluruh  umat manusia dengan  cara 
yang sangat  tinggi dan sungguh-sungguh  itu   dilaksanakan.  Saudara-saudaranya  
di   Mekkah  semua  sama dengan dia  sendiri dalam  menanggung duka  dan 
sengsara.  Bahkan dia sendiri  yang lebih banyak   menanggungnya.  Sesudah   
hijrah  ke   Medinah,  dipersaudarakannya orang-orang Muhajirin dengan Anshar 
demikian rupa, sehingga mereka  berada dalam status saudara  sedarah. 
Persaudaraan  sesama orang-orang  beriman secara  umum itu adalah 
persaudaraan  kasih  sayang untuk  membangun suatu  sendi kebudayaan  yang 
masih  muda  waktu  itu.  Yang  memperkuat  persaudaraan ini  ialah  keimanan  





dibawanya Muhammad kedalam komunikasi dengan Tuhan, Zat Yang Maha 
Agung.10 
Dari sudut pandang Islam, kebudayaan itu terbagi menjadi tiga macam : 
1.   Kebudayaan yang tidak bertentangan dengan Islam. Dalam  kaidah  fiqh 
disebutkan:  al-a’datu  muhakkamatun.  Maksudnya,  adat istiadat  dan   kebiasaan   
suatu  masyarakat,   yang  merupakan   bagian   dari  budaya manusia, mempunyai 
pengaruh di dalam penentuan hukum. Tetapi yang perlu dicatat, bahwa  kaidah  
tersebut  hanya  berlaku  pada hal-hal   yang belum  ada  ketentuannya dalam 
syariat, seperti kadar besar kecilnya mahar dalam pernikahan. 
2.  Kebudayaan yang sebagian unsurnya bertentangan dengan  ajaran Islam, 
kemudian direkonstruksi sehingga menjadi Islam. Contohnya adalah  tradisi 
jahiliyah yang  melakukan ibadah  haji dengan cara-cara  yang  bertentangan  
dengan  ajaran  Islam.  Seperti  talbiyah   yang  sarat  dengan kesyirikan, thawaf di 
Ka’bah dengan  telanjang direkonstruksi dengan menghilangkan unsur-unsur   
jahiliyahnya  menjadi   bentuk  ibadah   yang   telah  ditetapkan   aturan-
aturannya. Dalam konteks seni sastra budaya  Arab dalam bentuk syair-syair 
Jahiliyah isinya direkonstruksi dengan memasukkan nilai-nilai Islam. 
3.   Kebudayaan yang bertentangan dengan Islam. Contohnya,  budaya   ngaben  
yang   dilakukan  oleh   masyarakat  Bali,   yaitu upacara  pembakaran mayat  
yang  diselenggarakan  dalam suasana  yang  meriah dan gegap gempita    dan    
secara     besar-besaran.    Ini    dilakukan    sebagai    bentuk penyempurnaan  
bagi  orang  yang  meninggal  supaya  kembali  kepada  penciptanya. Upacara 
semacam ini membutuhkan biaya yang sangat besar. 
 
                                                           





Fungsi tradisi tradisi menyiapkan fregmen warisan historis yang kita 
oandang bermanfat, tradisi seperti onggokan gagasan dan material yang dapat 
digunakan orang dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan 
berdasarkan pengalaman masa lalu. Dan memberikan legitimasi terhadap 
pandangan hidup, keyakinan, pranata dan aturan yang sudah ada. Juga 
menyedikan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat loyalitas  
primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok.11 
Islam  datang untuk  mengatur  dan membimbing  masyarakat  menuju  
kepada kehidupan yang  baik  dan seimbang.  Dengan demikian  Islam tidaklah  
datang  untuk menghancurkan budaya yang telah  dianut suatu masyarakat, akan 
tetapi dalam  waktu yang bersamaan  Islam menginginkan  agar umat manusia  ini 
jauh  dan terhindar dari hal-hal yang  yang tidak bermanfaat dan  membawa 
madlarat di dalam  kehidupannya, sehingga Islam perlu  meluruskan dan 
membimbing kebudayaan  yang berkembang di masyarakat menuju  kebudayaan 
yang  beradab dan  berkemajuan serta  mempertinggi derajat kemanusiaan. 
B .Akulturais, Asimilasi, Difusi dan Integrasi 
Akulturasi (acculturation atau culture contact) didefinisikan sebagai proses 
sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu 
dihadapkan dengan unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, 
sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke 
dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan 
itu sendiri. Secara singkat, pengertian akulturasi adalah bersatunya dua 
kebudayaan atau lebih sehingga membentuk kebudayaan baru tanpa 
                                                           





menghilangkan unsur kebudayaan asli. Dalam ranah penelitian tentang hal ini, 
terdapat lima kelompok masalah berkaitan dengan akulturasi, yaitu :  
1. Masalah mengenai metode-metode untuk mengobservasi, mencatat, dan 
melukiskan suatu proses akulturasi dalam suatu masyarakat; 
2. Masalah yang berhubungan dengan unsur-unsur kebudayaan asing apa yang 
mudah diterima, dan unsur-unsur kebudayaan asing apa yang sukar diterima 
oleh masyarakat penerima; 
3. Masalah menyangkut unsur-unsur apa yang tidak mudah diganti atau diubah 
oleh unsur-unsur kebudayaan asing; 
4. Masalah berkaitan dengan individu-individu apa yang suka dan cepat 
menerima, dan individu-individu apa yang sukar dan lambat menerima unsur-
unsur kebudayaan asing;Masalah mengenai ketegangan-ketegangan dan krisis-
krisis sosial yang timbul sebagai akibat akulturasi. 
Asimilasi atau assimilation adalah proses sosial yang timbul bila ada 
golongan-golongan manusia dengan latar belakangan kebudayaan yang berbeda-
beda yang saling bergaul langsung secara intensif untuk waktu yang lama, 
sehingga kebudayaan-kebudayaan golongan-golongan tadi masing-masing 
berubah sifatnya yang khas, dan unsur-unsurnya masing-masing berubah menjadi 
unsur-unsur kebudayaan campuran. Ringkasnya, pengertian asimilasi adalah 
bercampurnya dua kebudayaan atau lebih sehingga membentuk kebudayaan 
baru. Sikap toleransi dan simpati pada kebudayaan ini dapat terhalang oleh 
beberapa faktor, yaitu :  
1. Kurangnya pengetahuan tentang kebudayaan yang dihadapi 
2. Sifat takut terhadap kekuatan dari kebudayaan lain 






Bentuk difusi yang lain lagi adalah penyebaran unsur-unsur kebudayaan yang 
terjadi ketika individu-individu dari kelompok tertentu bertemu dengan individu-
individu dari kelompok tetangga. Pertemuan-pertemuan antara kelompok-
kelompok itu dapat berlangsung dengan 3 cara, yaitu :  
1. Hubungan symbioticHubungan symbiotic adalah hubungan di mana bentuk 
dari kebudayaan itu masing-masing hampir tidak berubah. 
2. Penetration pacifique (pemasukan secara damai)  Salah satu bentuk 
penetration pacifique adalah hubungan perdagangan. Hubungan perdagangan 
ini mempunyai akibat yang lebih jauh dibanding hubungan symbiotic.  
3. Penetration violante (pemasukan secara kekerasan/tidak damai)  Pemasukan 
secara tidak damai ini terjadi pada hubungan yang disebabkankarena 
peperangan atau penaklukan.12 
Integrasi adalah sebuah sistem yang mengalami pembauran hingga 
menjadi suatu kesatuan yang utuh. Integrasi berasal dari bahasa 
inggris "integration" yang berarti kesempurnaan atau keseluruhan. Definisi lain 
mengenai integrasi adalah suatu keadaan di mana kelompok-kelompok etnik 
beradaptasi dan bersikap komformitas terhadap kebudayaan mayoritas 
masyarakat, namun masih tetap mempertahankan kebudayaan mereka masing-
masing.  
Sedangkan yang disebut integrasi sosial adalah jika yang dikendalikan, 
disatukan, atau dikaitkan satu sama lain itu adalah unsur-unsur sosial atau 
kemasyarakatan.Suatu integrasi sosial di perlukan agar masyarakat tidak bubar 
meskipun menghadapi berbagai tantangan, baik merupa tantangan fisik 
maupun konflik yang terjadi secara sosial budaya.13 
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Integrasi berasal dari bahasa inggris "integration" yang berarti 
kesempurnaan atau keseluruhan. integrasi sosial dimaknai sebagai proses 
penyesuaian di antara unsur-unsur yang saling berbeda dalam kehidupan 
masyarakat sehingga menghasilkan pola kehidupan masyarakat yang memilki 
keserasian fungsi. 
Integrasi adalah proses dimana individu berusaha memelihara budaya asal 
yang dianutnya namun ia juga berusaha untuk menyerap budaya lain. Definisi lain 
mengenai integrasi adalah suatu keadaan di mana kelompok-kelompok etnik 
beradaptasi dan bersikap komformitas terhadap kebudayaan mayoritas 
masyarakat, namun masih tetap mempertahankan kebudayaan mereka masing-
masing. Integrasi memiliki 2 pengertian, yaitu : 
Pengendalian terhadap konflik dan penyimpangan sosial dalam suatu 
sistem sosial tertentuMembuat suatu keseluruhan dan menyatukan unsur-unsur 
tertentu. 
Sedangkan yang disebut integrasi sosial adalah jika yang dikendalikan, 
disatukan, atau dikaitkan satu sama lain itu adalah unsur-unsur sosial atau 
kemasyarakatan. Suatu integrasi sosial di perlukan agar masyarakat tidak bubar 
meskipun menghadapi berbagai tantangan, baik merupa tantangan fisik maupun 
konflik yang terjadi secara sosial budaya. Menurut pandangan para penganut 
fungsionalisme struktur sistem sosial senantiasa terintegrasi di atas dua landasan 
berikut : 
Suatu masyarakat senantiasa terintegrasi di atas tumbuhnya konsensus 
(kesepakatan) di antara sebagian besar anggota masyarakat tentang nilai-nilai 
kemasyarakatan yang bersifat fundamental (mendasar) Masyarakat terintegrasi 
karena berbagai anggota masyarakat sekaligus menjadi anggota dari berbagai 





kesatuan sosial dengan kesatuan sosial lainnya akan segera dinetralkan oleh 
adanya loyalitas ganda (cross-cutting loyalities) dari anggota masyarakat terhadap 
berbagai kesatuan sosial. 
        Penganut konflik berpendapat bahwa masyarakat terintegtrasi atas paksaan 
dan karena adanya saling ketergantungan di antara berbagai kelompok.Integrasi 
sosial akan terbentuk apabila sebagian besar masyarakat memiliki kesepakatan 
tentang batas-batas teritorial, nilai-nilai, norma-norma, dan pranata-pranata sosial 
Kontak kebudayaan dapat pula terjadi bila suatu daerah dikuasai oleh 
bangsa lain dan bangsa lain sebagai bangsa asing itu datang membawa budaya di 
daerah jajahannya, dengan demikian terjadilah kontak budaya antar budaya asing 
dengan budaya lokal itulah yang disebut integrasi. 
Integrasi juga dapat terjadi meskipun daerah itu tidak dikuasai tetapi 
pembawa budaya asing tersebut disenangi dan dijadikan idola, maka budaya yang 
dimilikinya dapat dikontraksikan dengan budaya lokal seperti halnya budaya 
Islam. 
C. Strategi Pengembangan Budaya 
Pengembangan seni budaya dapat dibagi menjadi dua sebagai berikut: 
1.Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan 
Yaitu  perlunya strategi  (Man  Made), bukan  alamiah karena  kebudayaan  
itu sendiri adalah “man made”, dibedakan  dengan semua kekayaan serta 
keindahan yang diberi  Tuhan  dan  alam.  Terlalu  banyak  faktor  determinan  
yang akan  menggiring perkembangan budaya ke arah mundurnya peradaban 
diantaranya adalah : 
a.  Struktur dan Kondisi Sosial Politik 
b. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 





d. Dan lain-lain. 
Karena pada  umumnya orang sudah  terbiasa tidak merumuskan  arah. Hal itu 
disebabkan : 
1).  Asumsi bahwa semua orang sudah tahu arah padahal belum. 
2). Anggapan umum bahwa targetnya adalah maraknya  aktivitas seni. Padahal 
sering  maraknya  seni  tidak  membawa pada  kemajuan,  sehingga  ketika 
aktivitas surut maka kembali lagi ke titik nol. 
3).  Karena   memang  tak  pernah   merasa  perlu  strategi;   bahkan  tak  perlu 
pengembangan. 
2.  Pengembangan Kesenian dalam rangka memajukan Kebudayaan Yaitu adanya 
seniman-seniman yang mencipta karya seni  dengan artistika dan estetika yang 
lebih dari yang sudah ada. 
Artistika mengenai teknik  yang digunakan. Sedangkan, Estetika dalam  
hal ini berkenaan   dengan   nilai-nilai   etis   serta   wawasan   filosofis   yang   
melatari   dan mengarahkan  proses  kreatif  maupun  yang  terkandung sebagai  
pesan  dalam  karya yang dihasilkan. Untuk itu, strategi yang dilaksanakan harus 
mengarah pada: 
1). Munculnya dan survive-nya para seniman kreatif. 
2). Adanya kritik seni yang akan mengajarkan kepada masyarakat luas termasuk 
para seniman dan calon seniman yang nanti akan muncul tentang teknik-
teknik yang digunakan (Artistika) dan konsep Estetika dalam setiap karya. Art 
dan Estetika yang sudah dikenal inilah yang akan menjadi tumpuan bagi 
langkah berikutnya yang lebih maju. 
3). Adanya apresiasi untuk berkarya kreatif. Apresiasi seni  akan mendorong para 
seniman  untuk berkarya kreatif  dengan cara : 
a) Memberi penghargaan melalui festival/lomba. 





c) Memberi penghargaan atas penampilan/kerja seni. 
Menumbuhkan nilai  di masyarakat bahwa  seni itu  Sesuatu yang  penting 
dan besar. Sehingga apresiasi seni akan mendorong para  seniman untuk berkarya 
kreatif. Dan para  seniman  lainnya akan  berperan sebagai  kritik  seni atas  karya-
karya  yang ditampilkan.  Karena  kreativitas  dalam hal  ini  berkenaan  dengan  
pencapaian  yang lebih  daripada  yang   ada  sebelumnya,  yang  sudah  ada   
dijadikan  tumpuan  untuk pencapaian baru, maka jelas diperlukan adalah 
pendidikan. 
D. Budaya Sebagai Sistem Simbol 
Simbol adalah  tanda sakral dalam  kehidupan keagamaan.  Simbol terdiri  
dariberbagai sistem, model dan bentuk  yang berhubungan dengan manusia sesuai 
dengankebutuhannya.  Simbol  adalah   ciri  khas  agama,  karena  simbol   lahir  
dari  sebuahkepercayaan, dari  berbagai ritual  dan etika agama.  Simbol dimaknai  
sebagai sebuahtanda   yang   dikulturkan   dalam   berbagai   bentuknya  sesuai   
dengan   kultur   dankepercayaan masing-masing  agama. Kultur  ini  kemudian 
melahirkan  sebuah sistemdan struktur simbol yang dapat membentuk manusia  
menjadi homo simbolicus dalamtipe atau pola religiusnya.Dari  situlah agama  
dan  kebudayaan tidak  dapat  terpisahkan. berikut  adalah pengaruh  antara  
agama dengan  budaya  sehingga  menghasilkan  interaksi. Interaksiantara agama 
dengan budaya dapat terjadi dengan: 
1. Agama   mempengaruhi  kebudayaan   dalam  pembentukannya,   nilainya   
adalahagama,  simbolnya   adalah   budaya.  Contoh   bagaimana   sholat  
mempengaruhibangunan. 
2. Kebudayaan   dapat    mempengaruhi    simbol   agama.    Kebudayaan   






3. Kebudayaan   dapat   menggantikan   sistem   nilai   dan  simbol   agama.   
Contohpernikahan pada suku batak didominasi oleh adat bukan agama.14 
Simbol  atau   lambang   sebagai  sarana   atau  mediasi   untuk  membuat  
danmenyampaikan  suatu  pesan,   menyusun  sistem  epistimologi   dan 
keyakinan  yangdianut.  Simbol  adalah  representasi  dari  sebuah  gagasan,  ini  
di  contohkan  sepertiKa’bah   sebagai   benda   sakral  juga   menjadi   simbol   
umat   Islam.   Umat   Islamdiperintahkan  untuk sholat  menghadap  kiblat, 
dimana  Ka’bah  menjadi kiblat  umatIslam. Adapun dalam sejarah  pemikiran, 
istilah simbol memiliki dua arti  yang sangatberbeda  dalam  pemikiran dan  
praktek  keagamaan,  simbol  dapat dianggap  sebagaigambaran  kelihatan   dari  
realitas   transenden,  dalam  sistem   pemikiran  logis   danilmiah.15 
E. Fungsi Simbol 
1.   Simbol  memungkinkan manusia  untuk  berhubungan dengan  dunia material  
dansosial  dengan  membolehkan   mereka  memberi  nama,   membuat  katagori,  
danmengingat objek-objek  yang mereka temukan dimana  saja. Dalam hal  ini 
bahasamempunyai peran yang sangat penting. 
2.   Simbol menyempurnakan manusia untuk memahami lingkungannya. 
3.   Simbol  menyempurnakan  kemampuan  manusia  untuk  berfikir.  Dalam  arti  
ini,berfikir dapat dianggap sebagai interaksi simbolik dengan diri sendiri. 
4.   Simbol  meningkatkan kemampuan manusia  untuk mecahkan  persoalan 
manusia. sedangkan  manusia  bisa berfikir  dengan  menggunakan  simbol-simbol  
sebelum melakukan pilihan-pilihan dalam melakukan sesuatu. 
                                                           
14 M. Husein A.Wahab, “Simbol-Simbol Agama”, Jurnal Substantia, Vol 12, No. 1, 
Th.2011. 






5.   Penggunaan  simbol-simbol   memungkinkan  manusia  bertransendensi  dari  
segiwaktu,  tempat  dan bahkan  diri  mereka  sendiri.  Dengan  menggunakan 
simbol-simbol manusia  bisa membayangkan bagaimana  hidup dimasa lampau  
atau akandatang. Mereka juga bisa membayangkan tentang  diri mereka sendiri 
berdasarkanpandangan orang lain. 
6.   Simbol-simbol    memungkinkan    manusia     bisa    membayangkan    
kenyataan-kenyataan metafisis seperti surga dan neraka. 
7.   Simbol-simbollingkungannya.  Mereka  bisa  lebih  aktif   ketimbang  pasif  
dalam  mengarahkandirinya kepada sesuatu yang mereka perbuat. Definisi  diatas   
cukup  menjelaskan  secara   keseluruhan  keterlibatan  antaraagama dan budaya. 
1.   Sistem simbol  adalah segala sesuatu  yang membawa  dan menyampaikan  
idekepada seseorang.  Ide dan  simbol tersebut  bersifat publik,  dalam arti  bahwa 
meskipun  masuk   dalam  pikiran  pribadi   individu,  namun  dapat   
dipegangterlepas dari otak individu yang memikirkan simbol tersebut. 
2.   Agama dengan  adanya simbol  tadi bisa  menyebabkan  seseorang marasakan, 
melakukan   atau   termotivasi   untuk    tujuan-tujuan   tertentu.   Orang   yang 
termotivasi tersebut akan dibimbing oleh seperangkat nilai yang penting, baikdan 
buruk maupun benar dan salah bagi dirinya. 
3.   Agama  bisa  membentuk  konsep-konsep  tentang tatanan  seluruh  
eksistensi.Dalam  hal  ini agama  terpusat  pada  makna  final  (ultimate  
meaning), suatutujuan pasti bagi dunia. 
4.   konsepsi–konsepsi  dan motivasi  tersebut  membentuk pancaran  faktual yang 
oleh  Geertz  diringkas  menjadi  dua,  yaitu  agama   sebagai  etos  dan  
agamasebagai pandangan hidup. 
 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Ini adalah Field Research atau penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif 
adalah suatu penelitian yang tujuan utamanya adalah untuk memperoleh wawasan 
tentang topik tertentu. 
Penelitian kualitatif dapat dilakukan menggunakan metode naratif, 
fenomenologi, grounded, etnografi, dan studi kasus. Penelitian naratif digunakan 
apabila peneliti ingin menjabarkan kehidupan individu atau kelompok yang 
diteliti. Hasil penelitian dijelaskan secara naratif dan kronologis. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian Kabupaten Polewali Mandar yang beribukota di 
Polewali antara 3°4’10’’-3°32’00’’ Lintang Selatan dan 118°40’27’’-
119°29’41’’Bujur Timur, yang berbatasan dengan Kabupaten Mamasa di sebelah 
utara dan Kabupaten Pinrang di sebelah timur. Batas sebelah selatan dan barat 
masing-masing adalah selat Makassar dan Kabupaten Majene. Kecamatan 
Mapilli, kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat, di perintah oleh seorang 
Kepala Desa yang berkantor di Desa Bondra. Kecamatan Mapilli, Kabupaten 
Polman terdiri dari duabelas desa, yakni, Desa Beroangin, Bonne-Bonne, Bondra, 
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1. Pendekatan Historis 
Sebagaimana diketahui bahwa historis adalah studi yang berhubungan 
dengan peristiwa atau kejadian masa lalu. Dalam hal ini pendekatan historis yaitu 
seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber -sumber 
sejarah secara efektif, menilainya secara kritis dan mengajukan sintesis dari 
hasilhasilyang dicapai dalam bentuk tertulis tentang tradisi kalindaqdaq di 
BalanipaKabupaten Polewali Mandar. 
2. Pendekatan Antropologi 
Yakni mendekati masalah-masalah yang akan dibahas mengkaji 
persoalanyang menyangkut sistem nilai, kesenian, kebudayaan, dan Sejarah Adat 
KabupatenPolewali Mandar. 
3. Pendekatan Sosiologi 
Yakni suatu landasan kajian sebuah studi atau penelitian untuk 
mempelajarihidup bersama dalam masyarakat Mandar. 
4. Pendekatan Agama 
Agama jika dilihat dari defenisi sering kali dipahami sebagai suatu 
bentukkepercayaan sehingga menjelaskan religiusitas masyarakat adalah 
berdasarkantingkat ortodoksi dan ritual keagamaan, bahkan lebih berpusat pada 
bentuk tradisional. Dengan pendekatan ini maka akan diketahui letak nilai-nilai 
budaya Islam dan budaya lokal yang terdapat dalam budaya tersebut. 
C. Sumber Data 
 Penulis menggunakan sumber Data yang Barasal dari sumber Manusia. 
sebagai Data primer yaitu tokoh masyarakat atau masyarakat Kecamatan Mapilli. 
Dan data Sekunder berasal dari catatan-catatan atau lontara dan Buku-buku 





sumbernya digolongkan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 
Perbedaan kedua data tersebut terletak pada cara memperolehnya. Data primer 
diperoleh secara langsung ke objek penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh 
dari pihak lain. 
Data sekunder biasanya diperoleh melalui sensus dan survei. Sedangkan 
data sekunder diperoleh dengan cara menghubungi pihak yang memiliki data 
tersebut Untuk memperoleh data primer, maka peneliti harus melakukan sensus 
atau survei terlebih dahulu pada objek penelitian karena data tersebut belum 
tersedia sebelumnya. Sedangkan data sekunder telah tersedia sebelumnya, 
sehingga peneliti hanya perlu menghubungi pemilik datanya saja untuk 
memperolehnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. Adapun pengumpulan 
datanya adalah sebagai berikut: Melalui karya-karya seperti yang ada di 
Perpustakaan, di Arsip melalui membaca buku-buku yang ada hubungannya 
dengan permasalahan yang dibahas, tetapi penulis juga harus terjun melakukan 
Metode observasi, Metode interview, dan Metode Dokumentasi. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam field research adalah sebagai berikut: 
 
1. Metode Observasi, ialah yaitu penulis secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang 
dijadikan objek penelitian. 
2. Metode Wawancara, yakni penulis mengadakan wawancara kepada 
orangorangyang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula 
maka penulis memperoleh data yang selengkapnya. 
3. Metode Dokumentasi,ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 





cenderung merupakan data sekunder, karena data yang diperoleh berasal 
dari buku-buku maupun gambar yang kemudian diteliti dan dikaitkan 
dengan kenyataan yang dihadapi di lokasi penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan 
masalah yang hendak diteliti. Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih 
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.17 Adapun instrumen yang 
digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah instrumen wawancara, 
rekaman suara (voice recording), dan dokumentasi berupa gambar. 
F. Metode Pengolahan Dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuholeh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah di tetapkan. 
Pengolahan analisis data digunakan melalui metode sebagai berikut:18 
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat 
khususkemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat 
umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
 
 
                                                           
17Sitti Maina, Metodologi Peneltian dan Sosial, (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 120 
18Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 





G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dinyatakan 
valid apabila tidak ada perubahan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Adapun metode yang peneliti 
gunakan dalam menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas 
data (cre dibility). Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, dan bahan referensi.19 
                                                           






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.   Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.  Letak Wilayahnya 
Kecamatan Mapilli merupakan salah  satu kecamatan yang ada di  
Kabupaten Polman, secara geografis wilayah ini mempunyai batas-batas wilayah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Campalagian Kabupaten Polman.   
b. Sebelah timur  berbatasan dengan Kecamatam Wonomulyo Kabupaten 
Polman.   
c. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Mamasa Kabupaten Polman.    
d. Sebelah selatan berbatasan dengan perairan Laut Mandar.20 
Dengan  melihat   batas-batas  yang  telah   dikemukakan di  atas,  maka  
dapat diketahui  bahwa  Kecamatan Mapilli  adalah  salah  satu   Kecamatan  yang  
ada  di Kabupaten  Polman  yang berbatasan  dengan  Kecamatan  Campalagian, 
Wonomulyo, Mamasa dan Laut Mandar. 
2.  Keadaan Alam 
Kecamatan  Mapilli memiliki  kekayaan  alam  yang  melimpah  terutama  
di sektor pertanian, seperti padi, jagung, pisang dan lain-lain. Dan keadaannya 
juga sangat strategis di sebelah 
 
 
                                                           






3. Jumlah Penduduk 
Penduduk wilayah  Kecamatan Mapilli tahun  2019 sebanyak  15.256  
Orang. Lebih jelas dapat dilihat tabel : 
JUMBLAH PENDUDUK KECAMATAN MAPILLI 2018/2019 
NO Desa/Kelurahan Kode Pos Jumblah Penduduk 
1 Ugibaru 91359 2.003 
2 Segerang 91359 1.356 
3 Sattokko 91359 1.332 
4 Rumpa 91359 965 
5 Rapppang Barat 91359 895 
6 Mapilli 91359 1.020 
7 Landi Kanusuang 91359 1.231 
8 Kurma 91359 2.016 
9 Buku 91359 1.211 
10 Bonra 91359 934 
11 Bonne-Bonne 91359 1.172 






3. Pendidikan penduduk 
a. Tamat SD/sederajat 
b. Tamat SMP/sederajat 




B.   Latar  Belakang  Munculnya  Tradisi kalindaqdaq  pada  masyarakat  
Mapilli Kabupaten Polewali  Mandar 
Secara  etimologi, kalindaqdaq  berasal  dari kata  kali yang  berarti  ‘jadi’ 
dan daqdaq  berarti ‘dada’.  Jadi kalindaqdaq  artinya  isi dada  yang  diasosiakan  
hati. Isi hati yang digali untuk disampaikan kepada masyarakat. Dalam  bahasa 
arab  daqdaq  berasal  dari kata  qaldan  yang  berarti  meminta. Kata  ini 
diasosiakan  meminta  benang  jika  memintanya  memerlukan  kehati-hatian. 
Selain kata  qallidun yang berarti gudang.  Kata ini diasosiakan  kepada 
penyimpanan, jika dihubungkan  dengan kalindaqdaq  tempat  penyimpanan 
berbagai  khasana ilmu, pengetahuan, dan kebijakan. Dan ada kata qalaaid yang 
berarti kalung. Jadi  kalindaqdaq  adalah  sastra   lisan  atau   pantun  mandar  
yang  dituturkan secara  lisan.  
Kalindaqdaq ini berasal dari orang terdahulu masyarakat suku Mandar 
berasal dari daerah Balanipa, kemudian banyak tersebar di berbagai daerah di 





digunakan untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka pada masa 
dahulu.21 
Dalam sejarahnya Kalindaqadaq muncul ketika raja Daetta   sebagai  Raja  
ke 4 Balanipa Pada awal  beliau  memeluk agama  Islam kuda  kesayangan beliau  
berfungsi sebagai  kuda tunggangan  beliau,  tiba-tiba berlaku  aneh  ; tepatnya 
pada hari  jum’at  sikap aneh  kuda  kesayangan beliau  tersebut sangat  
mencemaskan dan  meresahkan hati  Daetta.  Namun  berselang  beberapa hari,  
setelah  diperhatikan secara seksama,  kuda itu bersikap  aneh hanya  pada waktu-
waktu tertentu  saja, yaitu pada pagi  dan senja  hari, sikapnya  yang aneh  tersebut 
menyerupai cara  menari dari putra-putri Tipalayo,  lalu akhirnya disebutlah  
Mattu’du (menari).  Kecemasan Daetta pun   mulai hilang dan  berganti   menjadi   
bangga   dan   semakin   memuji   kuda kesayangannya dan  tak lama  kemudian 
kuda  tersebut diserahkan  kepada permaisuri Raja yang digelar Daetta To  Baine 
untuk dijadikan kuda tunggangan beliau, dan kuda tersebut  diberi gelar  “Ibolong  
Satti“ (si  hitam sakti  ),  dalam perjalanannya  dengan menunggang  kuda   
Pattu’du  senantiasa   dikawal  oleh   empat  lelaki   yang  disebut “Pesarung” 
sambil di iringi dengan alunan pantun (Kalindaqdaq). Kelihatannya   kuda   
Pattu’du    yang   semula   hanya    menjadi   tunggangan permaisuri Raja  I 
Balanipa, akhirnya  berkembang menjadi suatu  tradisi yang  hingga saat ini masih 
ada.22 Abdullah Junus. Sejarawan Mandar. 
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22 Abdullah. Sejarawan Mandar. (Umur 52) Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali 





Pakkalindaqdaq  (orang  yang  mengumandangkan pantun/syair  Mandar 
pada saat  arak-arakan messawe diadakan.  Pakkalindaqdaq ini biasanya  ada 
memang disiapkan oleh  panitia atau orang  tua anak, untuk menghadiahi anak  
yang telah tamat  bacaan Quraannya satu  dua bait syair  kalindaqdaq sebagai 
apresiasi positif  mereka terhadap anak yang rajin belajar.23 
Ciri keterbatasannya, 
Seperti halnya pantun Melayu,  tembang Jawa, kelong Makassar,  elong 
Bugis, dan  londe  Toraja  ;  maka  kalindaqdaq  pun diikat  oleh  syarat-syarat  
tertentu  yang harus dipenuhi :  jumlah lirik dalam tiap  bait, jumlah suku  kata 
dalam tiap  larik, dan irama yang tetap. Menurut budayawan Mandar, kalindaqdaq 
Mandar mempunyai bentuk : Tiap bait terdiri atas 4 bait larik (baris). 
a. Larik pertama terdiri atas 8 suku kata. 
b. Larik kedua terdiri atas 7 suku kata. 
c. Larik ketiga terdiri atas 5 suku kata. 
d. Larik keempat terdiri atas 7 suku kata. 
e. Persajakan kalindaqdaq  umumnya bebas,  meskipun  ada juga  yang 
bersajak- 
f. akhir aaaa, abba, aabb. 
Contoh: 
Sulo apa dipesulo(8 suku kata) 
Engeang di kuqburta(7 Suku kata) 
Anna mabaya(5 suku kata) 
Lao dipeppoloi(7 suku Kata) 
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Suluh apa digunakan 
Saat tinggal di kubur 
Agar berderang 
Kita datang kesana  
“Makna dari kata Suluh bermakna cahaya atau amal kita yang di gunakan 
untu menerangi kita saat kita tinggal di alam kubur dan sebagai bekal kita ke 
tempat yang sangat berderang  yakni kehidupan akhirat.” 
Selain itu,satu bait kalindaqdaq dapat mengandung makna yang  padu dan 
dapat mengungkpakan satu pokok pikiran tertentu ,serta kalindaqdaq  juga dapat 
mengambarkan  suatu rangkai yang peristiwa atau cerita. Dari segi 
penggunaannya, Pantun dan kalindaqdaq di gunakan untuk anak muda,orang 
tua,dan anak-anak.Kalindaqdaq dalam pengucapanya mempunyai metrum dan 
ritme yang menghidupkan,setiap gubahan kalindaqdaq ini secara teratur dengan 
perulangan bunyi keras dan lembut.  
Jenis-jenis kalindaqdaq antara lain; 
1. Kalindaqdaq masaalah (agama) 
2. Kalindaqdaq tomauweng (orang tua) 
3. Kalindaqdaq naimuane (Pemuda) 
4. Kalindaqdaq naiweine (gadis) 
5. Kalindaqdaq nanaeke (anak-anak) 
6. Kalindaqdaq pepaturu (nasihat) 
7. Kalindaqdaq Macca (jorok)  
Kalindaqdaq sebagai satu bentuk ekspolarasi kreatifitas masyarakat 
Mandar bukan hanya sebagai produk seni untuk seni yang bebas nilai namun 





tatanan  nilai yang hidup ditengah kehidupan masyarakat.Artinya fungsi 
kalindaqdaq  dalam kehidupan masyarakat adalah sebagai sarana ; pendidikan 
akhlak ,agama,informasi adat istiadat,alat komunikasi penuturan adat dan sarana 
hiburan,sebagai sarana hiburan biasanya dikomparasi dengan seni tradisional 
lainya seperti totammaq,rawana,kacaping dan yang lainnya. 
Sebagai media pembelajaran,kalindaqdaq ditemukan dalam berbagai 
macam tema yang menyentuh berbagai aspek kehidupan,mulai dari tema agama 
yang bernuangsa syaria’ah maupun tasawuf yang biasa disebut dengan masaalah 
sampai ke yang  jenaka (humor) bahkan ada juga kalindaqdaq yang mengejak. 
Biasanya  kalindaqdaq   lebih  sering   diidentikkan  untuk  menyindir   
wanita, kalindaqdaq  sejatinya  lebih  luas,  bahkan  kritik  kepada  orang  tua,  
teman,  kawan, lawan,  atau  pihak penguasa  dapat  anda  sampaikan lewat  
pantun  Mandar  ini.  Bisa dikatakan  lebih berbudaya  ketika  anda menyindir  
lewat  kalindaqdaq.  Para pemuka adat  dahulu di  daerah Mandar  lebih banyak  
menggunakan  cara-cara sindiran  untuk melakukan  teguran.  Bahkan   melalui  
simbol-simbol  pakaian  pemuka  adat   dahulu menyindir orang yang tidak 
disukainya  melalui cara ini, misalnya jika ada pihak  yang tidak disukai, ketika  ia 
bertemu maka  songkok adatnya akan sedikit dimiringkan dan bagian gagang  
kerisnya akan dihadapkan  menghadap pada pihak  yang tidak disukai, ini 
kemudian sikap  dan nilai kesopanan  selalu didahulukan walaupun  ada 
kebencian yang ingin disampaikan,  tidak lalu dengan serta merta  melakukan 
kontak fisik secara langsung. 
 Menurut  pak  Abdullah latar  belakang  munculnya  Kalindaqdaq  yaitu 
pada masa  Puang 1 Joleng menjadi  kadi pertama di  Kerajaan Balanipa Mandar 
pada tahun   1605-1633,   ketika   Mara’dia  (Raja)   Kanna   Pattang   Daetta   





Mara’dia  melantunkan kalindaqdaq (pantun Mandar), dimulailah babakan  
sejarah baru dalam sejarah bidang seni  budaya  daerah   Mandar.  Daetta   sebagai  
Raja  I   Balanipa  adalah  juga   yang memeluk  Agama Islam.  Pada awal  beliau  
memeluk agama  Islam kuda  kesayangan beliau  berfungsi sebagai  kuda 
tunggangan  beliau,  tiba-tiba berlaku  aneh  ; tepatnya pada hari  jum’at  sikap 
aneh  kuda  kesayangan beliau  tersebut sangat  mencemaskan dan  meresahkan 
hati  Daetta.  Namun  berselang  beberapa hari,  setelah  diperhatikan secara 
seksama,  kuda itu bersikap  aneh hanya  pada waktu-waktu tertentu  saja, yaitu 
pada pagi  dan senja  hari, sikapnya  yang aneh  tersebut menyerupai cara  menari 
dari putra-putri Tipalayo,  lalu akhirnya disebutlah  Mattu’du (menari).  
Kecemasan Daetta pun   mulai hilang   dan   berganti   menjadi   bangga   dan   
semakin   memuji   kuda kesayangannya dan  tak lama  kemudian kuda  tersebut 
diserahkan  kepada permaisuri Raja yang digelar Daetta To  Baine untuk dijadikan 
kuda tunggangan beliau, dan kuda tersebut  diberi gelar  “Ibolong  Satti“ (si  hitam 
sakti  ),  dalam perjalanannya  dengan menunggang  kuda   Pattu’du  senantiasa   
dikawal  oleh   empat  lelaki   yang  disebut “Pesarung” sambil di iringi dengan 
alunan pantun (Kalindaqdaq). Kelihatannya   kuda   Pattu’du    yang   semula   
hanya    menjadi   tunggangan permaisuri Raja  I Balanipa, akhirnya  berkembang 
menjadi suatu  tradisi yang  hingga saat ini masih ada.24 
Abdullah. Sejarawan Mandar. Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali 
Mandar, kini  masih dapat  kita  jumpai  pelaksanaannya   di  daerah  
Pambusuang  Kecamatan Balanipa. Oleh karenanya,  dari informasi yang penulis  
peroleh bahwa  latar belakangmunculnya  kuda Pattu’du  sama halnya  dengan   
tradisi  Kalindaqdaq pada  mulanya digunakan oleh rakyat. 
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 Sementara Kanne sipa  berpendapat   bahwa   munculnya  kalindaqdaq 
adalah ketika dilaksanakannya Upacara adat Messawe  (kuda menari) di tanah 
Mandar karna ini  merupakan budaya dari nenek  moyang kita pada  zaman 
dahulu  dan hal ini  tetap dipelihara dan  dilaksanakan   secara  turun   temurun  
hingga   pada  saat   sekarang  ini,   karena memang   sistem    budaya   dari    
kelompok   etnik    pribumi   yang   masing-masing beranggapan bahwa 
kebudayaan  mereka itu diwariskan  kepada mereka secara  turun- temurun sejak 
zaman nenek-nenek moyang yang hidup di zaman dongeng25 
Sedangkan Agus( pp danist) bahwa  munculnya kalindaqdaq   adalah 
‘pau-pau’   (pembicaraan)   adanya   percampuran  budaya   melayu   yang   
kemudian menjadikan  kalindaqdaq  memiliki  ritma  dan  tersusun  menyerupai  
pantun  melayu. Entah  melalui proses difusi, alkulturasi, atau asimilasi. Dan 
muncunya kalindaqdaq bersa dari dari elong-elong sayyang-sayyang Mandar  di 
mana kalau sayyang-sayyang Mandar Peakunya ada 2 orang bisa laki-laki dengan 
laki-laki, laki-laki-laki dengan perempuan dan perempuan dan perempuan, dan 
saling membalas kata-kata sindiran atapun gombalan. Tetapi berbeda dengan  
kalindaqdaq ini hanya di lakongi satu orang saja tidak feedback atau umpang 
balik dari lawannya dan hanya bersifat satu arah saja26  
Dan sebelum masuk pembahasan selanjutnya perlu juga kita ketahui 
sejarah Sayyang Pattudu itu sendiri karena tak lepas dari pembahasan kita kali ini 
jadi Sayyang Pattudu adalah warisan budaya tak beda dari daerah Kabupaten 
Polewali Mandar.  
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Arti dari Sayyang Pattudu adalah kuda yang menari.Sayyang Pattudu 
diadakan untuk syukuran pada acara khatam Al-Qur'an di sebuah kampung di 
Polewali Mandar. Kuda dihias dan kemudian ditunggangi mengelilingi kampung. 
Penunggangan kuda diiringi dengan tabuhan musik rebana dan pembacaan syair 
khas Mandar yang disebut kalindaqdaq. Syair yang dibacakan membahas tentang 
Islam dan Mandar. Pesertanya terdiri dari pesayyang, disayyang, dan pesarung. 
Sayyang Pattudu umumnya diadakan bersamaan dengan perayaan Maulid Nabi 
Muhammad atau pada bulan Rabiul awal, Rabiul akhir dan Jumadil awal. Acara 
ini bertujuan untuk mendidik dan memberikan nasihat kepada anak-anak suku 
Mandar agar semangat dalam menamatkan bacaan Al-Quran. Selain untuk acara 
khatam Al-Qur'an, Sayyang Pattudu juga ditampilkan sebagai tari penyambut 
tamu kehormatan dalam masyarakat Mandar dan menjadi festival tahunan 
Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten Majene, dan Kabupaten Mamuju. Bagi 
masyarakat Mandar, Sayyang Pattudu mengandung nilai sebagai alat komunikasi 
budaya, gotong-royong, tolong-menolong, kerohanian, dan persaudaraan sosial. 
C.   Prosesi   Pelaksanaan   Tradisi  Kalindaqdaq   Pada   Masyarakat  di   
Mapilli Kabupaten Polewali Mandar  
Kalindaqdaq akan  dilaksanakan saat  kuda  pattuqduq berhenti  sejenak 
untuk menari,   setelah  si   kuda   menempuh  jarak   beberapa   meter   untuk  
mengangguk, menggoyangkan kepalanya mengiringi tabuhan rentak rebana dari 
para “parrawana”. Saat  momen  istirahat  inilah maka  si  penutur  kalindaqdaq  
akan  setengah berteriak Abdullah. Ketua Rebana dusun Katitting. , Kabupaten 
Polewali Papa Danist Seniman music Mandar. Kecamatan Tinambung. Kabupaten 
Polewali Mandar,. mengirimkan  kata-kata  puitis  penuh sindiran  yang  dalam  
untuk  sang  penunggang kuda,  wanita cantik  yang  mengenakan   pakaian  adat 





Kadang  para penutur menggunakan  kata-kata “bolong”,  kemungkinan 
ditujukan untuk  sang  kuda pattuqduq  yang  kebanyakan  memiliki  motif warna  
hitam.  Sementara  gadis  cantik penunggang kuda  kemugkinan akan  disindir 
dengan  penggunaan istilah  “pandeng”, “beruq-beruq” atau  istilah-istilah 
lainnya yang  menggambarkan kecantikan misalnya “tomalolo”.  
Kalindaqdaq  Mandar disampaikan  oleh  seorang  penutur,  biasanya 
pemuda, atau lelaki paruh  baya, bahkan biasanya  orang tua, singkatnya  ia 
dilakoni oleh kaum pria. Sang  penutur kemudian akan  memperdengarkan dalam 
bahasa  daerah sindiran- sindiran  yang  disampaikan  dalam  konteks  kalimat  
seperti  ini  “siapakah  gerangan anak gadis cantik  yang duduk diatas kuda itu,  
adakah yang telah memiliki,  sekiranya belum  maka  sudilah  ia membuka  pintu  
rumahnya  untuk  kujejaki  konteks-konteks kalimat sindiran yang  sejenis dengan 
ini akan sangat  sering diperdengarkan.  
Satu hal yang menarik  dan  harus dimiliki oleh  seorang  penutur 
kalindaqdaq  adalah ia  harus memilik respon  otak  yang cukup  cetak  untuk 
merangkai  kata-kata  pujangga penuh makna sastra  dengan diksi bahasa  daerah 
Mandar yang  tidak lumrah dipakai.  Ia pun harus   memiliki   perbendaharaan  
kata   yang   cukup   kaya   untuk   diolah,   disusun kemudian  diucapkan  dalam  
kata-kata  dalam  waktu   yang  cepat,  bukan  kemudian kumpulan-kumpulan 
kalimat  yang dihafalkan.  Hal ini  juga dibutuhkan buat  penutur atau  pemain  
sayang-sayang Mandar, dimana  ia   akan  menyampaikan   jawaban sindiran yang 
berjalan secara  cepat sesuai dengan tema yang disampaikan  oleh lawan 
bermainnya  dalam pertunjukan  itu.  Kalau  dalam  pertunjukan kalindaqdaq  





saeyyang pattuqduq hanya  dilakoni oleh satu  orang saja, tidak  ada feedback atau  
umpan balik dari lawannya, ia hanya bersifat satu arah saja.  
Menurut   Pak  Naharuddin   Dalam   rangkaian   acara   ini   telah   
memenuhi kewajiban itu,  upacara khatam qur’an diadakan  dan dihadiri  oleh 
tokoh  masyarakat serta pemerintah setempat  dan bahkan masyarakat  luar pun 
turut diundangnya  dalam rangka memeriahkan  acara tersebut.  Biasanya tradisi  
kalindaqdaq dilakukan dengan bertanya pada pihak keluarga orang yang akan 
menunggang kuda terlebih dahulu  baik itu rakyat biasa, keturunan bangsawan,  
yang belum menikah dan yang sudah menikah maupun  yang   memiliki    jabatan   
tinggi.    Supaya pakkalindaqdaq (orang  yang mengumandangkan pantun/syair 
Mandar)  dapat menyesuaikan lantunan   kalindaqdaq yang diberikan si 
penunggang  kuda. Pakkalindaqdaq(orang yang  mengumandangkan pantun/syair 
Mandar) biasanya disiapkan oleh panitia  atau dari pihak keluarga khusushal 
inilah kalindaqdaq biasanya memakai  uang pribadi  dan ada juga  
pakkalindaqdaq yang disiapkan secara umum dan di berikan secara gratis.27 
Dalam  kenyataannya  bahwa  pada  saat  melaksanakan khatam  qur’an,  
arak- arakan tersebut dilaksanakan secara massal oleh kalangan masyarakat 
Mandar dengan berkeliling Bonra dan  mengelilingi kampung dengan mengikuti 
si penunggang kuda yang diikuti oleh rombongan qasidah rebana. Sesungguhnya 
dalam  upaya menciptakan tujuan  pembangunan nasional yaitu untuk mencapai 
masyarakat  adil dan makmur  berdasarkan pancasila dan UUD  1945, bangsa 
Indonesia  menghadapi  berbagai tantangan  dan kendala  yang  semakin berat, 
oleh karena  itu bangsa  Indonesia  menghadapi berbagai tantangan  dan kendala  
yang Naharuddin. Pakkalindaqda. Kecamatan Limboro.  
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Kabupaten Polewali Mandar,  wawancara Ali Amin. Pakkalindaqdaq. 
Kecamatan Tinambung. Kabupaten Polewali Mandar. semakin  berat. Oleh  
karena  itu  bangsa  Indonesia terus  berupaya  menggali  potensiyang ada baik 
potensi manusia, alam maupun budaya.Sejalan dengan  itu masyarakat  Mandar  
sebagai salah satu  komponen  bangsamerasa   terpanggil    untuk   lebih    
meningkatkan   peran   sertanya    dalam   kancahpembangunan.   Peran   serta   
itu   dilakukan   dengan  berupaya   meningkatkan   danmengembangkan harkat 
budaya  karya suku Mandar yaitu penggalian,  pelestarian danpengembangan 
tradisi kalindaqdaq yang dijiwai semangat nilai-nilai sastra.28 
Fenomena  tersebut  dialami di  Mandar  dengan  akomodasi  kearifan-
kearifanlocal, secara factual akulturasi ini ditemukan dalam peppasang  dan 
kalindaqdaq  yang sebelumnya diartikulasikan para  leluhur berdasarkan 
pengalaman hidup mereka  yang kemudian  populer  di  Mandar  dengan usul  
(kearifan-kearifan  lokal)  yang  memuat perintah dan pantangan (pamali).  
Domain susastra  di  Mandar yang  populer dengan  istilah 
Pappasang(pesan- pesan  leluhur)  yang  ditunujukan   pada  peringatan  maulid  
Nabi  Muhammad  saw, khataman  al-Qur’an,  mengiringi  kuda-kuda  hias  yang  
dikendarai  anak-anak  yang baru  khatam (to  messawe)  yang terpopuler  dengan  
Saeyyang Pattudduq  dan  diapit empat  orang   laki-laki,  pada  momen   seperti  
inilah  Kalindaqdaq  berbalas   pantun (Kalindaqdaq Siwali),  dengan  nilai sastra  
yang tinggi  merupakan bagian  dari unsur kebudayaan yang juga banyak 
dipengaruhi oleh ajaran Islam, di antaranya:29 
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Desa Tandung, 19 Agustus 2020 
29Abdul Muthalib, Transliterasi dan Terjemahan  Peppasang dan  Kalindaqdaq(Naskah 





a. Tuwu mapaccing dinyawa 
Nyawa mapaccing diate 
Ate mapaccing dirahasia 
Rahasia membolong di Allah Ta’ala 
Terjemahan : 
Jasad bersih pada nyawa 
Nyawa bersih pada hati 
Hati bersih pada rahasia 
Rahasia benam pada Allah 
b.   Tappadi nibawa pole 
Siriq nipapputiang 
Rakke di Puang 
Sulo di bao lino 
Terjemahan : 
Kita lahir dengan iman 
Iman di bungkus dengan siri 
Takwa pada Tuhan 
Itulah pelita hidup di atas bumi 





Barakkaq di Nabitta 
Annaq Salamaq 
Lino annaq Aheraq 
Terjemahan : 
Rezeki dari Tuhan 
Berkah dari Nabi 
Supaya selamat 
Dunia akhirat 
d.   Muaq meloai muissang 
Lawangan diakheraq 
Paqajappui 
Puang Allah Ta’ala 
Terjemahan : 
Kalau engkau berhasrat mengetahui 
Seluk-beluk di akhirat 
Maka kuatkan 
Tauhid kepada Allah 






Muhammad iya maqissang 
Lawangan di aheraq 
 
Terjemahan : 
Ketahui dan pahamilah 
Syariat Muhammad 
Muhammad yang paling mengetahui 
Jalan lurus di akhirat 
Adapun Tokoh-tokoh pakkaindaqdaq di Mapilli 
1. Rabbaho ( Mapilli Barat ) 
2. Sali ( lampa Toa ) 
3. Kanne pauli ( Segeran ) 
Adapun prosesi pelaksanaan tradisi Kalindaqdaq adalah sebagai berikut : 
1.  Berangkat  ke  tempat   upacara saeyyang   pattu’du  (kuda  menari)   
dirangkaikan dengan perayaan maulid,  maka diadakan pula pembacaan riwayat  
Rasulullah SAW, atau lebih di kenal dengan pembacaan barazanji. 
2.  Kelompok rebana  atau  Parrabana  dilakukan  sebelum dan  sesudah  
pelaksanaan khatamul Qur’an. 
3.  Kalindaqdaq-kalindaqdaq    tersebut diucapkan bersahut-sahutan    oleh    para 





berkaitan dengan nasehat-nasehat pendidikan dan kepahlawanan. Ali Amin. 
Pakkalindaqdaq. Kecamatan Tinambung. Kabupaten Polewali Mandar. 
4.  Kelompok pakkalindaqdaq (orang  yang mengucapkan pantun/syair  Mandar) 
pada waktu arak-arakan   Messawe diadakan. Rombongan ini  terdiri dari para 
undangan secara  bebas,  bisa  juga dengan  orang  yang  tidak  sengaja  diundang  
menghadiri upacara  tersebut,  akan  tetapi  sukarela  ia  berpartisipasi  (yang  
hadir  pada  arak- arakan itu) dan menurut tradisi Mandar  tidak dikhusukan pada 
masyarakat Mandar saja boleh hadir secara sukarela baik dengan sengaja maupu 
secara insidentil.  
5.  Khusus untuk kelompok   Pakkalindaqdaq, harus memakai pakaian tradisi 
Mandar berupa:  Celana   alang  (celana  yang   panjangnya  sampai  lutut)   yang  
diluarnya ditutup dengan sarung setengah  lipatan melilit ke pinggang. Demikian 
pula  halnya mengenai  baju yang  di pergunakannnya  adalah baju  tertutup  yang 
mirip  dengan pakaian orang Melayu dan memakai sallu-sallu semacam daster dan 
ikat kepala.  
6.  Arak-arakan para khatamul Qur’an yang sedang menunggangi kuda  Pattu’du  
yang diapit oleh  para pesarung, sementara seniman  atau kelompok kesenian  
yang telah ditunjuk  untuk  melengkapi  acara  tersebut,  melakukan   
Pakkalindaqdaq  dengan tujuan  menghibur para  Khatamul  Qur’an  yang sedang  
berada  di  atas punggung kuda, di belakang para Pessawenya.  
7.  Seorang pakkalindaqdaq berdiri di bagian depan, tepat  di sebelah kepala kuda 
dan bertugas membaca pantun dalam bahasa Mandar  sepanjang arak-arakan 
dilakukan, biasanya  pantun  yang diucapkan  berisi  kata  atau  kalimat  yang  
lucu dan  selalu disambut penonton dengan sahutan, teriakan, celetukan, atau 





8.  Acara  penutupan dan  para  undangan  meninggalkan  tempat,  hal  ini  
merupakan pertanda  bahwa  pelaksanaan  khatam   qur’an  berakhir  dan   begitu  
juga  dengan pakkalindaqdaq selesai melantunkan pantunnya. Demikian prosesi  
pelaksanaan tradisi kalindaqdaq  yang   berlangsung hingga memasuki dalam 
rangka mengikuti upacara penutupan.30 
D. Nilai-Nilai  Islam  Tradisi   Kalindaqdaq  Pada   Masyarakat  Mapilli 
Kabupaten Polewali Mandar 
Bila   dilihat   dari   prosesi   pelaksanaan   tradisi   kalindaqdaq   yang    
seringdigunakan  pada  prosesi  upacara  mappatamma’  yaitu  kalindaqdaq/pantun  
Mandaryang  berisi tentang  agama  atau  ketuhanan kalindaqdaq  telah  mewarnai  
kehidupansastra  daerah, khususnya  suku  bangsa Mandar  karena  sejalan dengan  
ajaran  Islam.Hal  ini,  bila  kita  mau  melihat  wujud  nilai-nilai  Islam  yang  
terkandung  di dalamtradisi  kalindaqdaq   yaitu   dikenal  melalui   majelis  yang   
membicarakan  masalahKetuhanan  dalam   agama  Islam.  Dalam   dikenal  
istilah   pattassopuq  atau  belajartasawuf. Pengertian  tasawuf dalam kamus besar  
bahasa Indonesia  adalah ajaran ataucara   untuk  mengenal   dan   mendekatkan   
diri   kepada  Allah   swt   karena   tradisikalindaqdaq  Mandar  sejalan  dengan 
ajaran  Islam,  ajaran  budaya  Islam,  dan  nilaisastra. 
Wujud Nilai-nilai Islam  dalam tradisi kalindaqdaq yaitu  membangkitkan 
rasa Kesucian bagi masyarakat setempat, serta menjadi pegangan  hidup  dalam 
menetukan sikap  dan  tingkah  lakunya   sehari-hari,  meningkatkan  kehidupan  
beragama  Islam masyarakat   Mandar    dalam   mewujudkan   ketahanan   
budaya,    ketentraman   dan persatuan bangsa.Kepada    penunggang    kuda   dan    
diiringi    tabuhan    gendang    dibacakan kalindaqdaq   (syair)   yang   berisi   
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pesan-pesan   keagamaan.  Kegiatan   seperti   iniakhirnya menjadi tradisi pada 
masyarakat Mandar, khususnya masyarakat Mapilli.Dengan demikian  adapun 
wujud  nilai-nilai Islam  dalam tradisi   Kalindaqdaqdi Mapilli Kabupaten 
Polewali Mandar sebagai berikut : 
1. Nilai Religi 
a. Sebagai  penghargaan yang sangat  tinggi terhadap Al-Qur’an  yang 
diwujudkanlewat penghormatan terhadap anak yang telah berhasil 
menamatkannya. 
b. Sebagai Penghargaan yang sangat tinggi terhadap wanita. 
c. Sebagai  penyampaian  terhadap  Rasulullah  saw  melalui  alunan  
pantun/syairMandar  atau  yang  disebut  dengan  Kalindaqdaq  dan 
penabuh  gendang  ataurebana. 
d. Dapat melestarikan budaya  Islam di Balanipa dan dapat memasyarakatkan  
rasamalu atau harga diri. 
Contoh Kalindaqdaq yang berisi nilai religi : 
Meillong domai ku’bur 




Dunia kubur memberi isyarat 
Hendaklah anda siapkan obor 
Sebab disana di liang kubur 
Gelap gulita tiada taranya 





a. Dapat mempererat hubungan silaturrahmi manusia dan dengan sendirinya 
dapatterjadi kerja sama di antara manusia dengan manusia lainnya. 
b. Mencerminkan sikap bermusyawarah. 
c. Sebagai pembinaan sosial kemasyarakatan. 
d. Menunjukkan ketaatan kepada pemimpin. 
Contoh Kalindaqdaq berisi nilai budaya : 
Indi tia to muane 
Banning pute sarana 
Meloq di bolong 
Meloq di lango-lango 
Terjemahan : 
Aku ini pahlawan 
Adalah benang putih 
Yang siap basah 
Menghadapi warna apapun 
3.   Nilai Sastra 
a. Sebagai  penyampaian  puisi  atau  syair  berupa  pesan-pesan  seni  
keagamaanmelalui  kalindaqdaq  kepada anak-anak  yang  telah  berhasil  
menamatkan  al-Qur’an. 
b. Sebagai   hiburan  untuk  mewarnai  kehidupan  sastra  daerah  khususnya  
sukuMandar. 
c. Dapat membangkitkan rasa  kesucian bagi  masyarakat setempat, serta  
menjadipegangan hidup dalam menentukan sikap dan tingkah lakunya 
sehari-hari.Meningkatkan  seni  sastra seseorang  yang  muncul dari  





d. bentuk-bentuk yang indah  dituturkan secara lisan yang  mengandung 
nilai-nilaitersendiri. 
Contoh Kalindaqdaq berisi nilai sastra : 
Pole di kedoi mapipissangan alawe 
Pole di loai mappipiteroang perrudusang 
Iyamo tu-oQ, dotai tipalappis letteQ 
Dadi tiaQ natipalappis lila 
Terjemahan: 
Dari gerak langkah memperlihatkan diri pribadi 
Dari gaya bahasa menunjukkan bangsa 
Justru lebih baik tergelincir kaki 
Dari pada tergelincir lidah 
 
Uraian   tersebut   di   atas   menunjukkan    besarnya   nilai-nilai   Islam   
yang terkandung  dalam   tradisi  kalindaqdaq   dalam  acara   Messawe  (naik   
kuda)  yangrangkaian dengan acara khatam Qur’an dengan menggunakan  kuda 
pattu’du  tersebut.Nilai-nilai Islam yang terkandung  di dalamnya itu akan  dapat 
menjadi wahana dalam pembinaan dan  pembangunan generasi muda  untuk 
selanjutnya dapat  menjadi kadar dalam pembangunan  bangsa di masa  
mendatang. Perlu  pula kita sadari  bahwa nilai-nilai  tersebut akan  menjadi  
pegangan  dalam hidup,  di  mana  mereka telah  berlatihuntuk membiasakan  diri 
hidup  sebagai suatu  makhluk  sosial yang  perlu kerja  samadengan sesama 
anggota  kelompoknya. Bentuk-bentuk kerjasama  tersebut dituangkandalam 
beberapa  bentuk yang  akhirnya akan sampai  pada satu tujuan  yang sama  
dansaling menguntungkan di antara mereka. Kerja sama  yang terjalin  itu adalah  





para  pemuka  agama,  masyarakat  dan  anggotamasyarakat  lainnya.  Masyarakat  
dimaksudkan  untuk  mencari  kesesuaian pendapatmenetapkan   sesuatu   
keputusan  dalam   memecahkan   masalah   bersama.   Dengandemikian,  
keputusan tersebut  akan  dapat  dipertanggung  jawabkan secara  bersama-sama 
pula. 
Melihat kenyataan sekarang  ini, bahwa tradisi kalindaqdaq  bahwa sejak 
mulamasuknya Islam  di daerah  Mandar dengan  upacara  messawe (naik  kuda) 
ini  sangatbanyak nilai-nilai Islam,  menunjukkan sarana dalam pelaksanaan 
tradisi   kalindaqdaq dirangkaikan  dengan acara  penamatan  Qur’an  
menunjukkan  besarnya   masyarakatakan seni budaya,  upacara messawe dengan  
mempergunakan kuda sebagai rangkaianupacara khatam  Qur’an dengan diiringi  
alunan rebana  serta mengiringi   kalindaqdaq(pantu/syair Mandar). 
E. Makna   dari   simbolis   tradisi    kalindaqdaq   pada   masyarakat   di   
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar 
1.   Adanya Kelompok Rebana atau  Parrabana 
Rebana  dalam  bahasa  Mandar  disebut  “rabana”.  Adalah alat  musik  
pukul yang   berbentuk  lingkarang,   terbuat  dari   kayu   yang  dilubangi   untuk   
kemudian dipasangi  membrane yang  terbuat  dari kulit  binatang.  Meskipun  ada 
beberapa  alat sejenis (terbuat dari kayu  dan kulit binatang), kuat dugaan khusus  
rebana berasal dari pengaruh   budaya  Arab.   Demikian   juga   teknik  pukul   
dan   syair-syair   yang  di nyanyikan, yang umumnya berisi petuah keagamaan 
dan syair-syair barzanji. Umumnya rebana di Mandar  dimainkan bukan hanya 
laki-laki  tetapi ada juga yang dimainkan oleh perempuan dalam bahasa Mandar 





Pemain  rebana laki-laki biasanya menjadi  pengiring “saeyyang pattu’du” 
atau  sekedar bermain rebana di rumah  yang  terdiri  dari  7  sampai  9  orang.  
Irama  lagu   parrawana  towaine  agak berbeda  dengan irama  lagu  parrawana 
tommuane  “pemain  rebana laki-laki”.  Syair lagu parrawana towaine berisi kisah-
kisah, nasihat-nasihat, dan tema keagamaan. Pemain rebana perempuan biasanya  
dimainkan oleh 4 sampai 7 orang  wanita. Pertunjukan  biasanya  diadakan  pada  
malam  hari,  di  atas  rumah  yang  melakukan hajatan, misalnya perkawinan, 
sunatan,  dan lain-lain. Umumnya parrawana  diundang bukan untuk hiburan  
saja, tapi semacam  dijadikan sebagai simbol pemenuhan  nazar. “kalau anak  saya 
tammat mengaji,  saya akan  undang parrabana tobaine”.  Jadi lebih bernuansa 
syukuran, sebab acara sudah selesai.31  
2.   Adanya  Pakkalindaqdaq 
Pendeklamasi dari  pakkalindaqdaq, menyampaikan  isi hatinya,  mirip 
pantun di  depan  kuda  yang  menari.  Kalindaqdaq  merupakan  salah  satu  puisi  
tradisional Mandar. Di bandingkan dengan  karya sastra lama  Mandar lainnya,  
kalindaqdaq  yang paling  banyak  digunakan  oleh  masyarakat  Mandar  
mengungkapkan  perasaan  dan pikiran mereka pada masa dahulu. Puisi tradisonal 
daerah Mandar  ini mempunyai bentuk tertentu  yang mungkin berbeda  dengan 
bentuk  puisi  daerah  yang lain.   
Seorang  pakkalindaqdaq  berdiri di bagian  depan,  tepat  di  sebelah  
kepala   kuda.  Pakkalindaqdaq  adalah  orang  yang bertugas  membaca pantun  
dalam  bahasa Mandar  sepanjang  arak-arakan  dilakukan. Biasanya pantun  yang  
                                                           
31 Iswan, ”Tradisi Mappatamma’ Mangaji Pada Masyarakat di Desa Lapeo Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar (Suatu Tinjauan Kebudayaan Islam”), Skripsi  





diucapkan  berisi kata  atau kalimat  yang  lucu dan penuh dengan candaan 
sebagai symbol hiburan  yang  selalu   disambut  penontondengan  sahutan,  
teriakan,   celetukan,  atau tepuk tangan32 
Di depan kuda  ada pemain rebana  yang berjumlah 6-12 orang.  
Kelompok ini terus memainkan  rebana  dengan irama  tertentu sembari  kerap 
berjingkrak-jingkrak, mengiring   kuda   menari.   Pukulan   rebana   biasanya   
akan   terhenti   sejenak  bila pakkalindaqdaq mengucapkan pantun. 
Kalindaqdaq  Mandar disampaikan  oleh  seorang  penutur,  biasanya 
pemuda, atau lelaki paruh  baya, bahkan biasanya  orang tua, singkatnya  ia 
dilakoni oleh kaum pria. Sang  penutur kemudian akan  memperdengarkan dalam 
bahasa  daerah sindiran- sindiran yang disampaikan dalam  konteks kalimat 
seperti ini siapakah  gerangan anak gadis  cantik  yang  duduk  diatas  kuda  itu,  
adakah  yang  telah  memiliki,  sekiranya belum  maka  sudilah  ia membuka  
pintu  rumahnya  untuk  kujejaki  konteks-konteks kalimat sindiran yang  sejenis 
dengan ini akan sangat  sering diperdengarkan.  
Satu hal yang menarik  dan  harus dimiliki oleh  seorang  penutur 
kalindaqdaq  adalah ia  harus memilik  respon  otak yang  cuup  cetak  untuk  
merangkai kata-kata  pujangga  penuh makna sastra  dengan diksi bahasa daerah 
Mandar yang  tidak lumrah dipakai.  Ia pun harus   memiliki   perbendaharaan  
kata yang   cukup   kaya   untuk   diolah,   disusun kemudian  diucapkan  dalam  
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kata-kata  dalam  waktu   yang  cepat,  bukan  kemudian kumpulan-kumpulan 
kalimat yang dihafalkan33 
3.   Saeyyang pattu’du (kuda menari) 
Saeyyang   artinya   “kuda”,    sedangkan   tari   dalam   bahasa   Mandar,    
tari diistilahkan “tu’duq”,sedangkan penari disebut“pattu’duq”. Secara 
tradisional,  tari-tarian  merupakan  persembahan  kepada  dewata.  Saeyyang  
pattu’duq  juga  menjadi simbol dalam tradisi kalindaqdaq karena  menunjukkan 
kebolehannya merangkai kata dan  bahasa yang  berisi  pesan-pesan  agama, atau  
bahkan  kalindaqdaq  jenaka  yang semakin  menghidupkan   suasana  dan   
memberikan   nasehat  kepada   pessawe  dan totamma dihadapan saeyyang 
pattu’du. 
Arti dari “Sayyang Pattudu” adalah kuda yang menari.”Sayyang Pattudu” 
diadakan untuk syukuran pada acara khatam Al-Qur'an di sebuah kampung di 
Polewali Mandar. Kuda dihias dan kemudian ditunggangi mengelilingi kampung. 
Penunggangan kuda diiringi dengan tabuhan musik rebana dan pembacaan syair 
khas Mandar yang disebut kalindaqdaq. Syair yang dibacakan membahas tentang 
Islam dan Mandar. Pesertanya terdiri dari “pesayyang, disayyang”, dan 
“pesarung”.  
Sayyang Pattudu umumnya diadakan bersamaan dengan perayaan Maulid 
Nabi Muhammad atau pada bulan Rabiul awal, Rabiul akhir dan Jumadil awal. 
Acara ini bertujuan untuk mendidik dan memberikan nasihat kepada anak-anak  
                                                           







suku Mandar agar semangat dalam menamatkan bacaan Al-Quran. Selain 
untuk acara khatam Al-Qur'an, Sayyang Pattudu juga ditampilkan sebagai tari 
penyambut tamu kehormatan dalam masyarakat Mandar dan menjadi festival 
tahunan Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten Majene, dan Kabupaten 
Mamuju. Bagi masyarakat Mandar, Sayyang Pattudu mengandung nilai sebagai 
alat komunikasi budaya, gotong-royong, tolong-menolong, kerohanian, dan 
persaudaraan sosial. Dan sangat banyak juga beranggapan bahwa sayyang pattudu 
ini merupakan budaya dari arab karena di dentik dengan kuda yang sering di pakai 



















A.   Kesimpulan 
1.   Jadi  kalindaqdaq  adalah  sastra  lisan  atau  pantun  mandar   yang  dituturkan 
secara  lisan.  Pakkalindaqdaq  (orang  yang  mengumandangkan  
pantun/syairMandar   pada   saat   arak-arakan   messawe   diadakan.   
Pakkalindaqdaq   inibiasanya  ada memang  disipkan  oleh panitia  atau  orang tua  
anak,  bisa  pulaberasal  dari  masyarakat   umum  yang  secara   spontan  dan  
sukarela  tampilmenghadiahi  anak  yang telah  tamat  bacaan  Quraannya  satu  
dua  bait syairkalindaqdaq sebagai apresiasi positif mereka terhadap anak yang 
rajin belajar 
2.   Dalam pelaksanaannnya  sekarang tradisi  kalindaqdaq digunakan pada  
waktudan    peristiwa   penting,    seperti   pada    saat    khatam   qur’an,    
meskipun pelaksanaannya    terkadang    dilaksanakan   di    luar    bulan    maulid    
Nabi Muhammad  saw,  namun  pada  umumnya  dilaksanakan  pada  bulan  
mauled yang pelaksanaannya dilakukan secara  massal di daerah Pambusuang. 
Tradisikalindaqdaq di luar  bulan maulid dilaksanakan  oleh masyarakat yang  
sedangmengadakan  perkawinan  atau  acara-acara  lainnya   yang  dianggap  
penting.Dalam  hal acara  pesta  perkawinan acara  ini  biasanya dilakukan  oleh  
pihakmempelai  wanita,  sebelum   dilangsungkannya  akad  nikah  terlebih  
dahulu,khatam  qur’an,  disaat  itulah   orang  yang  sedang  dikhatam  diarak  
menujurumah  gurunya   atau  ke   tempat  yang   biasanya  dilaksanakan   acara  






3.   Bila dilihat dari prosesi pelaksanaan tradisi kalindaqdaq sejalan dengan ajaran 
Islam. Hal ini,  bila kita mau  melihat wujud nilai-nilai Islam  yang terkandung di 
dalam  pelaksanaan upacara  Messawe ini  sangat besar  nilai-nilai Islamnya 
1. Nilai Religi 
Sebagai  penghargaan yang sangat  tinggi terhadap Al-Qur’an  yang 
diwujudkanlewat penghormatan terhadap anak yang telah berhasil 
menamatkannya. Sebagai Penghargaan yang sangat tinggi terhadap wanita. 
Sebagai  penyampaian  terhadap  Rasulullah  saw  melalui  alunan  
pantun/syairMandar  atau  yang  disebut  dengan  Kalindaqdaq  dan penabuh  
gendang  ataurebana.Dapat melestarikan budaya  Islam di Balanipa dan dapat 
memasyarakatkan  rasamalu atau harga diri. 
2.   Nilai Budaya 
Dapat mempererat hubungan silaturrahmi manusia dan dengan sendirinya 
dapatterjadi kerja sama di antara manusia dengan manusia lainnya.m 
Mencerminkan sikap bermusyawarah. Sebagai pembinaan sosial kemasyarakatan. 
Menunjukkan ketaatan kepada pemimpin. 
3.   Nilai Sastra 
Sebagai  penyampaian  puisi  atau  syair  berupa  pesan-pesan  seni  
keagamaanmelalui  kalindaqdaq  kepada anak-anak  yang  telah  berhasil  
menamatkan  al-Qur’an. Sebagai   hiburan  untuk  mewarnai  kehidupan  sastra  
daerah  khususnya  sukuMandar. Dapat membangkitkan rasa  kesucian bagi  
masyarakat setempat, serta  menjadipegangan hidup dalam menentukan sikap dan 
tingkah lakunya sehari-hari.Meningkatkan  seni  sastra seseorang  yang  muncul 
dari  perasaan,  pikiran dan bentuk-bentuk yang indah  dituturkan secara lisan 
yang  mengandung nilai-nilaitersendiri. karena  kuda berkeliling   kampung  yang   





hiburan sipenunggang  kuda dan Saeyyang Pattu’du  (kuda  menari) ini  dapat 
mempengaruhi  minat anak-anakuntuk  belajar  membaca   al-Qur’an,  hal  ini   
pelaksanaan  upacara  Messawe selalu diikuti  dengan pelaksanaan  tradisi 
kalindaqdaq Mandar  karna upacara tersebut sejalan dengan ajaran Islam, ajaran 
budaya Islam, dan nilai sastra. Makna dari  simbol  tradisi kalindaqdaq  yaitu 
adanya  kelompok rebana  yang Dijadikan sebagai adanya kelompok 
pakkalindaqdaq adalah  orang  yang bertugas  membaca pantun  dalam 
bahasaMandar sepanjang  arak-arakan dilakukan sebagai  simbol hiburan yang 
selalu disambut  penonton dengan  sahutan,  teriakan,  celetukan,  atau tepuk  
tangan,dan adanya saeyyang pattu’du (kuda menari) yang juga menjadi simbol 
dalamtradisi  kalindaqdaq karena  menunjukkan  kebolehannya merangkai  kata  
danbahasa  yang berisi  pesan-pesan  agama  dan  memberikan nasehat  dihadapan 
kuda. 
B.   Implikasi 
1.   Penelitian  ini  adalah  tentang  bagaimana  Eksistensi   tradisi kalindaqdaq di 
Mapilli Kabupaten Polewali  Mandar , dengan adanya skripsi ini   di harapkan   
dapat   menjadi  sumbangsi   bagi   masyarakat  yang   ingin mengetahui   
bagaimana    Eksistensi    munculnya   tradisi    kalindaqdaq tersebut.  
2.   Penelitian    ini   juga    menjelaskan    tentang    prosesi   pelaksanaan    tradisi 
kalindaqdaq   khususnya  para   tokoh   Sejarawan   Mandar,   Pakkalindaqdaq 
Mandar  serta para  tokoh  agama  yang ada  di  Balanipa dan Mapilli  Kabupaten 
Polewali Mandar hendaknya  tidak  jemu-jemunya memberikan  arahan  dan 
pandangan kepada  anggota masyarakat  agar  melihat  mana di  antara  tradisi  
yang  patutdipertahankan  dan  mana  yang  tidak  perlu  yakni  yang dapat  





3.   Bagi   masyarakat   khususnya   masyarakat   Balanipa   agar   tetap    
menjaga, melestarikan  dan mempertahankan  nilai-nilai  Islam  yang terkandung  
dalamtradisi  kalindaqdaq supaya    tetap memperkaya  khasanah  kebudayaan 
lokal, dengan tuntunan Ajaran  Islam agar tidak ada unsur  kemusyrikan serta hal-
halyang menyimpan dari ajaran Islam yang sesungguhnya Di daerah  yang  
kebudayaannya tetap  dipertahankan dan  tetap  kental seperti kebudayaan  yang  
ada  di  kampung-kampung,  kebudayaan  tersebut  berbedadengan kebudayaan 
yang ada di perkotaan, budaya yang masuk seperti budayaBarat  yang dari  segi  
Fashion dan  Food,  telah  dianut oleh  masyarakat  kotakarena  masyarakat 
perkotaan  itu  lebih  mudah menerima  perubahan  dengananggapan kebudayaan  
Barat adalah kebudayaan  modern  yang  sesuai denganperkembangan zaman. Di 
daerah manapun  kebudayaan itu berada dan apapunjenis  kebudayaannya pasti  
dibangun oleh  unsur-unsur  kebudayaan termasukunsur   religi   atau  
kepercayaan   karena   unsur   tersebut   menunjukan   sifat universal dan 
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 “Abdullah” sejarawan Mandar dan Parrawana tanggal 11 agustus 2020 
No Nama Umur Pekerjaan/profesi 
1 Abdullah ((Pua Agus) 50 Parrawana/Sejarawan 
2 Kanne Sipa 62 Ketua rebana 
3 Agus 32 Seniman music mandar 
4 Naharuddin 56 Pakkalindaqdaq 






“Agus Seniman Musik Mandar” 
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